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ABSTRAK

INAYAH. Formulasi Body Lotion berbasis Fitoplankton Spirulina platensis dan
Ekstrak cengkeh (Syzygium aromaticum) sebagai Sediaan Lotion Anti-Aging
dan Repellent Nyamuk (dibimbing oleh Indah Raya).

Latar Belakang. Kulit berperan sebagai penghubung antara tubuh dengan
lingkungan luar sehingga sangat rentan terhadap penuaan dini dan gigitan nyamuk
yang menjadi sumber penyakit. Body lotion dapat digunakan sebagai produk
perawatan dan perlindungan kulit. Spirulina platensis dan cengkeh memiliki potensi
sebagai anti-aging dan repellent nyamuk. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan body lotion berbasis ekstrak Spirulina platensis dan cengkeh
sebagai sediaan anti-aging dan repellent nyamuk. Metode. Penelitian dibagi 4 tahap
utama, yakni: 1) ekstraksi lipid Spirulina platensis dan ekstrak minyak atsiri cengkeh,
serta karakterisasi gugus fungsi; 2) pembuatan dan evaluasi sifat fisikokimia, mutu
organoleptik, dan efek iritasi body lotion; 3) evaluasi efektivitas body lotion sebagai
anti-aging; dan 4) evaluasi efektivitas repellent nyamuk body lotion. Hasil. Body
lotion memenuhi syarat SNI untuk pH dan viskositas, serta stabil berdasarkan uji
organoleptik. Persen peningkatan kadar air dan minyak kulit terhadap FO untuk
formulasi F1, F2, F3, F4, dan F5 berturut-turut yaitu 45,85% dan 47,78%; 40,91%
dan 33,00%; 46,65% dan 52,07%; 73,67% dan 92,12%; serta 50,82% dan 62,56%.
Nilai 1Cso formulasi FO, F1, F2, F3, F4, dan F5 berturut-turut yakni (11.087,9048;
2.011,9620; 279,3718; 222,4787; 199,2455; dan 137,6036) ppm. Daya proteksi body
lotion sebagai repellent nyamuk dengan pemakaian selama 180 menit untuk
formulasi FO, F1, F2, F3, F4, dan F5 berturut-turut yaitu 10%, 5%, 100%, 95%, 95%,
dan 100%. Kesimpulan. Variasi konsentrasi ekstrak Spirulina platensis dan ekstrak
cengkeh menunjukkan pengaruh terhadap sifat fisikokimia, aktivitas anti-aging, serta
efektivitas repellent nyamuk. Formulasi terbaik yakni F4 dengan penambahan 10%
ekstrak Spirulina platensis dan 2% minyak atsiri cengkeh.

Kata Kunci: anti-aging; body lotion; cengkeh; repellent nyamuk; Spirulina platensis
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Vii

ABSTRACT

INAYAH. Formulation of Body Lotion Based on Phytoplankton Spirulina
platensis and Clove Extract (Syzygium aromaticum) as Anti-Aging and
Mosquito Repellent Lotion Preparation (supervised by Indah Raya).

Background. The skin acts as a link between the body to the external environment,
making it very vulnerable to premature aging and mosquito bites that transmit
diseases. Body lotion can serve as skin care and protection. Spirulina platensis and
clove (Syzygium aromaticum) have potential as anti-aging and mosquito repellent
agents. Aim. This study aims to develop a body lotion formulation containing
Spirulina platensis and clove extract as an anti-aging and mosquito repellent
preparation. Methods. The research was divided into 4 stages: 1) extraction of
Spirulina platensis lipids and clove essential oil, and functional group
characterization; 2) formulation and evaluation of physicochemical properties,
organoleptic quality, and irritation effects of body lotion; 3) evaluation of the
effectiveness as anti-aging; and 4) evaluation of mosquito repellent effectiveness.
Results. The body lotion met SNI standards for pH and viscosity and were stable
based on organoleptic tests. The percent increase in skin moisture and oil content
compared to FO for formulations F1, F2, F3, F4, and F5 were 45.85% and 47.78%;
40.91% and 33.00%; 46.65% and 52.07%; 73.67% and 92.12%; 50.82% and
62.56%, respectively. The ICso values for FO, F1, F2, F3, F4, and F5 were
(11,087.9048; 2,011.9620; 279.3718; 222.4787; 199.2455; and 137,6036) ppm. The
mosquito protection power after 180 minutes were 10%, 5%, 100%, 95%, 95%, and
100%, respectively. Conclusion. Variations in Spirulina platensis and clove extract
influenced physicochemical properties, anti-aging activity, and mosquito repellent
effectiveness.The optimal formulation is F4 with the 10% Spirulina platensis extract
and 2% clove essential oil.

Keywords: anti-aging; body lotion; clove; mosquito repellent; Spirulina platensis
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah kulit menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan. Kulit menyumbang
sekitar 15% dari berat tubuh total orang dewasa. Kulit memiliki luas permukaan
1,5-2 m? (Lai-Cheong dan McGrath, 2017). Hal tersebut menjadikan kulit sebagai
organ terbesar dalam tubuh manusia. Aktivitas sehari-hari dapat menyebabkan kulit
menjadi sangat mudah rusak. Kulit adalah bagian tubuh yang sangat rentan terhadap
radikal bebas karena adanya pengikatan terhadap komponen sel yang
mengakibatkan kerusakan pada struktur kulit (Kusumastuti dan Rahma, 2021). Kulit
merupakan penghubung antara tubuh dengan lingkungan luar. Kulit akan secara
terus-menerus berinteraksi dengan berbagai produk, permukaan, serta material,
seperti kosmetik, ponsel, peralatan rumah tangga, perangkat biomedis, dan
sebagainya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini berdampak pada kesehatan kulit
yang terganggu (Wang et al., 2018). Penuaan memiliki efek yang nyata pada kulit
manusia. Seiring berjalannya waktu, pembelahan sel di lapisan germinal epidermis
berkurang sehingga kulit menipis secara bertahap. Selain itu, terjadi penurunan
kandungan kolagen pada dermis sekitar 1% per tahun. Hal ini disebabkan oleh
berkurangnya sintesis kolagen yang menyebabkan berkurangnya elastisitas dermis
yang menyebabkan kulit berkerut dan kendur. Proses ini tidak hanya disebabkan
oleh ultraviolet. Hilangnya kolagen seiring bertambahnya usia juga terjadi di area
yang tidak terpapar. Namun, paparan ultraviolet tingkat tinggi yang menerus dari
sinar matahari meningkatkan kerusakan pada kulit (McKnight et al., 2022). Radikal
bebas dapat merusak serabut kolagen kulit dan matriks dermis sehingga Kkulit
menjadi kering dan menua. Radikal bebas dapat dihasilkan melalui berbagai interaksi
dengan ultraviolet maupun lingkungan sekitar. Proses kerusakan kulit ditandai
dengan munculnya masalah pada kulit seperti keriput, bersisik, kering, dan
pecah-pecah (Putra et al., 2020). Penuaan kulit dapat disebabkan oleh 2 faktor yakni
faktor intrinsik dan ekstrinsik. Penuaan intrinsik adalah proses fisiologis yang
mengakibatkan kulit menjadi tipis dan kering, kerutan halus, dan atrofi dermal secara
bertahap, sedangkan penuaan ekstrinsik disebabkan oleh faktor lingkungan
eksternal seperti polusi udara, merokok, gizi buruk, dan paparan sinar matahari, yang
mengakibatkan kerutan kasar, hilangnya elastisitas, kendur, dan tampilan bertekstur
kasar (Huertas et al., 2016; Krutmann et al., 2017). Zhang dan Duan (2018)
mengungkapkan bahwa paparan radiasi ultraviolet merupakan faktor utama penuaan
: insik.

i negara tropis yang terletak pada garis khatulistiwa memiliki
g relatif panjang tiap tahunnya. Hal tersebut berdampak pada
1 yang sering terpapar sinar matahari sehingga mengakibatkan
traviolet yang mencapai kulit (D’Orazio et al., 2013). Lapisan
tel berlapis pada kulit yang menghasilkan penghalang, yakni
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dehidrasi dan tekanan lingkungan. Lapisan tersebut terdiri dari lamela lipid
interseluler dengan seramida, kolesterol, dan asam lemak pada stratum korneum.
Kerusakan pada bagian penghalang tersebut meningkatkan kehilangan air pada
transepidermal kulit atau disebut Transepidermal Water Loss (TEWL). Hal tersebut
terjadi pada kulit abnormal karena terjadinya defisiensi asam lemak esensial pada
kulit (Kawamura et al., 2011). Selain itu, stratum korneum yang merupakan lapisan
terluar epidermis menjadi bagian yang paling terpengaruh dan menebal karena
terjadinya kegagalan degradasi desmosom korneosit. Kondisi ini disertai dengan
meningkatnya jumlah protein involukrin, sehingga terjadi perubahan sel kulit yang
menandakan bahwa proses keratinosit epidermis terganggu oleh paparan sinar
ultraviolet. Ekspresi protein permukaan sel B1-integrin berinteraksi dengan protein
matriks ekstraseluler dalam sel basal. Penurunan B1-integrin menunjukkan bahwa
kemampuan sel basal untuk memperbarui dan memperbaiki diri menurun akibat
penuaan. Ekspresi kolagen tipe VIl dalam keratinosit menurun pada area kulit yang
terpapar sinar ultraviolet. Kolagen tipe VII adalah fibril penjangkaran pada
sambungan dermal-epidermal. Penurunan produksi kolagen tipe VII tersebut
menyebabkan pembentukan kerutan karena melemahnya hubungan antara dermis
dan epidermis (Zhang dan Duan, 2018).

Aplikasi anti-aging pada kulit merupakan salah satu cara untuk melindungi kulit
sehingga kerusakan kulit lebih lanjut dapat dihindari. Oleh karena itu, penggunaan
produk kosmetik seperti body lotion dapat menjadi solusi alternatif untuk
pengaplikasian anti-aging pada kulit secara langsung (Widiputri et al., 2020). Body
lotion adalah sediaan berupa larutan, suspensi atau emulsi yang digunakan pada
kulit tubuh (Oktaviasari dan Zulkarnain, 2017). Body lotion merupakan sediaan
kosmetik emulsi yang terdiri dari dua cairan yang tidak saling bercampur. Body lotion
berfungsi untuk perawatan tubuh, yakni untuk melindungi maupun mengdehidrasi
kulit akibat pengaruh lingkungan. Salah satu mekanisme kerja dari body lotion yaitu
dapat menarik air sehingga masuk ke dalam stratum korneum yang dehidrasi akibat
menguapnya air dari kulit sehingga dari proses tersebut, kulit dapat lembab
kembali (Irmayanti et al., 2021). Body Lotion memiliki keunggulan dibanding bentuk
sediaan yang lain, di antaranya body lotion memiliki konsistensi berbentuk cair yang
memungkinkan pemakaian yang cepat dan merata pada permukaan kulit, mudah
menyebar dan dapat segera kering setelah pengolesan, serta meninggalkan lapisan
tipis pada permukaaan kulit (Syaiful et al., 2015). Body lotion menjadi sediaan yang
sangat penting untuk kesehatan dermatologis, memberikan hidrasi, dan
meningkatkan vitalitas kulit. Sifat reologi pada lotion menjadi penting dalam kaitannya
dengan kemampuan hidrasi lotion dalam kisaran nilai viskositas sedang karena

al erap oleh kulit. Kemampuan tersebut sangat bermanfaat untuk
than kulit kering. Body lotion memfasilitasi penyerapan air yang
1 dalam asimilasi vitamin yang larut dalam lemak pada
2021). Body lotion sebagai pelembab digunakan untuk kulit
\plikasi body lotion pada kulit dapat meningkatkan kadar air

m, sehingga memberikan manfaat dalam mempertahankan pH
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dan membangun kapasitas untuk menghubungkan korneosit dan retensi
kelembaban di ruang antar sel. Kulit dikatakan kering ketika kadar air pada stratum
korneum turun di bawah 10% dan hilangnya kontinuitas pada stratum korneum
tersebut (Qiu et al., 2022). Selain fungsi utamanya dalam melembabkan kulit, body
lotion dapat digunakan sebagai agen antioksidan untuk perlindungan kulit terhadap
penuaan dini (anti-aging). Organisme merupakan salah satu penghasil anti-aging
dan antioksidan yang dapat diperoleh secara alami (Oubannin et al., 2024).

Sejak zaman kuno, ekstrak tumbuhan telah banyak digunakan dalam kosmetik
dan produk perawatan kulit. Para peneliti dalam beberapa dekade terakhir telah
mengalihkan minat ke mikroalga dan cyanobacteria untuk pembuatan produk alami
yang sehat dan bernutrisi (Ragusa et al., 2021). Mikroalga merupakan organisme
autotrof yang tumbuh melalui proses fotosintesis dan dapat hidup di semua perairan
tawar maupun laut. Indonesia adalah negara maritim yang memiliki lebih dari
17.000 pulau dengan potensinya yang besar (Aminuddin dan Burhanuddin, 2023).
Indonesia merupakan negara dengan potensi perairan tawar maupun laut yang
besar, serta kondisi iklim tropis dengan cahaya matahari yang mencukupi sehingga
sesuai untuk kehidupan mikroalga (Wijanarko dan Putri, 2012). Mikroalga dapat
dimanfaatkan sebagai sumber obat alami (Firdayani et al., 2015). Spirulina platensis
merupakan mikroalga yang tersebar luas di alam dan dapat ditemukan di berbagai
jenis lingkungan laut maupun air tawar (Andersen, 2005). Spirulina platensis
merupakan mikroalga yang bewarna hijau kebiruan. Secara mikrospis, Spirulina
platensis tampak seperti benang tipis atau filamen yang berbentuk spiral. Filamen
tersebut merupakan koloni sel yang dapat bergerak dan terdiri dari banyak sel
dengan ukuran panjang 200—-300 mikron dan lebar 5—70 mikron (Phang et al., 2000).

Fitoplankton Spirulina platensis mengandung berbagai komponen yang bekerja
secara sinergis, seperti peptida, asam lemak tak jenuh ganda, vitamin, mineral, dan
fitonutrien antioksidan. Komponen tersebut memberikan tindakan kesehatan penuh
pada formulasi body lotion. Sharafeldein et al., (2023) dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa ekstrak Spirulina dapat menunda tanda-tanda penuaan kulit
dengan meningkatkan aktivitas kolagen. Menurut Ridlo et al. (2016) Spirulina
plantesis berpotensi sebagai antioksidan karena mengandung senyawa fenolat,
karotenoid, dan fikobiliprotein yang mampu mendonorkan atom hidrogennya pada
radikal bebas. Spirulina platensis mengandung pigmen alami seperti klorofil,
B-karoten, fikoeritrin, dan fikosianin sehingga memiliki sifat penangkal radikal bebas
yang kuat (Gad et al., 2011). Total kandungan lemak Spirulina platensis berkisar
antara 6,4—14,3% dari total berat kering (Bitam dan Aissaoui, 2020). Lipid Spirulina
platen3|s mengandung asam lemak jenuh berupa asam palmitat dan asam lemak tak
am gamma linolenat dan asam linoleat (Pinto et al., 2022). Jenis
rtinggi dari Spirulina platensis adalah Gamma Linolenic Acid
© dari total lemak (Christwardana et al., 2013).
nemperbaiki kulit dengan memperkuat penghalang epidermis,
ung di permukaan kulit yang menjaga kelembapan. GLA
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rusak (Christwardana et al., 2013). SC diproduksi selama proses
diferensiasi keratinosit epidermis secara bertahap. Metabolisme lipid memainkan
peran penting pada tingkat struktural maupun homeostatis. Asam lemak memasuki
berbagai jalur metabolisme seperti sintesis fosfolipid. Jalur ini khususnya aktif
di lapisan basal epidermis tempat sel-sel berproliferasi. Lipid yang baru disintesis
akan membentuk matriks lipid SC, yang terdiri dari campuran 45% seramida, 30%
kolesterol, dan 15% asam lemak bebas (Simard et al.,, 2022). Adanya lipid
penghalang yang sehat membantu lapisan epidermis menjadi lebih efektif dalam
menahan kelembapan dan mengurangi transepidermal water loss. Selain itu, GLA
memiliki sifat anti inflamasi yang membantu mengurangi peradangan dan
hiperproliferasi pada kulit yang sering terlihat pada kondisi kulit kering.
GLA dimetabolisme menjadi senyawa prostaglandin E1 (PGE1l) dan
asam 15-hidroksieikosatrienoat (15-HETrE), yang melindungi kulit dari peradangan
dan mempercepat regenerasi jaringan (Christwardana et al., 2013).

Meskipun banyak body lotion yang berfungsi dalam perawatan dan memperbaiki
kerusakan kulit, namun tidak sekaligus berfungsi dan dapat digunakan sebagai
repellent nyamuk. Nyamuk adalah serangga yang menjadi faktor penyebab penyakit.
Nyamuk dapat membawa protozoa, virus, dan larva cacing yang dapat menimbulkan
bermacam-macam penyakit pada manusia, di antaranya malaria, demam berdarah,
dan filariasis (Natadisastra, 2009). Indonesia merupakan negara yang terletak
di daerah tropis yang kaya akan jenis keanekaragaman hayati termasuk di dalamnya
berbagai jenis serangga. Satu dari ribuan jenis serangga yang terdapat di Indonesia
adalah nyamuk. Nyamuk merupakan salah satu serangga yang sangat berdampak
dalam dunia kesehatan. Nyamuk termasuk dalam filum Arthropoda, ordo Diptera,
famili Culicidae, dengan tiga sub famili yaitu Toxorhynchitinae (Toxorhynchites),
Culicinae (Aedes, Culex, Mansonia, Armigeres), dan Anophelinae (Anopheles).
Nyamuk merupakan ektoparasit pengganggu yang merugikan kesehatan manusia,
hewan, maupun lingkungan. Hal ini dikarenakan kemampuannya sebagai vector
berbagai penyakit. Nyamuk tergolong serangga yang cukup tua di alam dan telah
mengalami berbagai proses evolusi serta seleksi alam sehingga menjadikan insekta
ini sangat adaptif tinggal bersama manusia (Hadi dan Koesharto, 2006). Repellent
memainkan peran penting dalam pengurangan penyakit dengan mencegah nyamuk
menggigit manusia. Namun demikian, meskipun memiliki efektivitas yang baik,
pengusir nyamuk sintetis seperti DEET (N,N-dietil-metil-toluamida) dan permetrin
memiliki beragam risiko kesehatan, seperti penurunan tekanan darah, ruam Kkulit,
iritasi mata, dan gangguan pernapasan (Madan dan Rani, 2019). Penggunaan
senyawa alami seperti minyak atsiri menjadi strategi yang menjanjikan untuk

al kimia sintetis yang berbahaya (Ali et al., 2013).
iential oil) adalah zat kimia yang terdapat secara alami dan
jai bagian pada tanaman. Cengkeh (Syzygium aromaticum)
tanaman yang dapat diekstraksi menjadi minyak atsiri
et al., 2017). Cengkeh telah digunakan selama berabad-abad

e awet makanan dan sebagai tanaman obat karena aktivitas
“ﬁ,{;‘,vimﬂ,n"g ikrobanya yang tinggi (Cortés-Rojas et al., 2014). Cengkeh
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yang termasuk dalam famili Myrtaceae merupakan rempah aromatik yang berasal
dari Indonesia bagian timur. Indonesia merupakan negara produsen cengkeh
terbesar di dunia, dari zaman dahulu hingga sekarang, rempah-rempah Indonesia
merupakan salah satu komoditas yang menjadi primadona di pasar dunia. Tidak
hanya memenuhi kebutuhan dalam negeri, cengkeh juga menjadi komoditas yang
mendominasi ekspor Indonesia. Selain negara produsen, Indonesia juga merupakan
negara pengekspor cengkeh terbesar di dunia. Rata-rata ekspor cengkeh Indonesia
pada tahun 2016-2020 yakni sebesar 130,44 ribu ton terhadap dunia atau 72,63%
cengkeh Indonesia berkontribusi terhadap dunia (Kementerian Pertanian, 2022).

Bunga cengkeh aromatik memiliki massa minyak atsiri cengkeh (clove essential
oil) sebesar 15-20% (Silva et al., 2024). Minyak atsiri cengkeh pada bunga lebih
besar jika dibandingkan dengan dari batang yakni 5-10% dan dari daun yang hanya
1-4% minyak atsiri cengkeh (Murtiastutik et al., 2022). Minyak atsiri cengkeh
merupakan sumber senyawa fenolik yang besar. Minyak atsiri cengkeh mengandung
berbagai metabolit sekunder seperti flavonoid, asam hidroksibenzoat, asam
hidroksisinamat, dan hidroksifenil propena. Minyak atsiri cengkeh banyak
mengandung senyawa fenolik yang berfungsi sebagai antioksidan. Eugenol
merupakan senyawa bioaktif utama yang terkandung dalam minyak atsiri
cengkeh (Cortés-Rojas et al., 2014). Terdapat banyak zat yang ditemukan sebagai
komposisi kimia cengkeh dengan eugenol merupakan penyusun utama. Eugenol
dalam tanaman cengkeh memiliki konsentrasi 80-95% (Ozbek dan Ergoniil, 2022).
Adapun B-kariofilen, a-humulene, dan eugenil asetat menyusun 10-15%, dan kurang
dari 10% lainnya berupa komponen minor, seperti a-kubebene, kariofilen oksida,
4-(2-propenil)-fenol, dietil ftalat, dan kadinena (Haro-Gonzélez et al., 2021). Menurut
Ferdinanti (2001) dalam Noya et al. (2022) senyawa eugenol merupakan senyawa
yang dapat merusak mukosa kulit nyamuk sehingga menyebabkan terjadinya
kerusakan pada kutikula nyamuk. Hal tersebut berdampak pada terjadinya gangguan
saluran pernafasan nyamuk. Nyamuk menggunakan indra penciuman untuk
menemukan mangsanya. Senyawa eugenol dapat mengaktifkan sebagian neuron
reseptor penciuman yang mengekspresikan Orco/OR pada nyamuk. Hal tersebut
akan menghasilkan penyamaran penciuman bagi manusia yang berfungsi dalam
pengusiran nyamuk (Wen et al.,, 2024). Penelitian oleh Agustin et al. (2023)
menunjukkan bahwa minyak atsiri cengkeh efektif membunuh nyamuk Aedes aegypti
pada konsentrasi 4% dengan mortalitas 100% pada menit ke-55.

Berlandaskan uraian tersebut, maka sangat penting untuk memanfaatkan
bahan-bahan alami yang kaya akan senyawa aktif untuk perawatan dan
perllndun an kulit, seperti Spirulina platensis dan minyak atsiri cengkeh dalam
‘ombinasi kedua bahan alami tersebut tidak hanya memberikan
‘baikan terhadap kulit sehingga dapat digunakan sebagai body
pi juga sebagai agen repellent alami untuk nyamuk. Formulasi
i Spirulina platensis dan minyak atsiri cengkeh diharapkan
luk perawatan kulit yang aman, multifungsi, dan efektif dalam
atan kulit serta memberikan perlindungan sebagai repellent
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1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1.

apakah formulasi body lotion dari kombinasi ekstrak Spirulina platensis dan
ekstrak cengkeh (Syzygium aromaticum) memenuhi persyaratan sifat fisikokimia
lotion berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI)?

bagaimana pengaruh penambahan ekstrak Spirulina platensis dan ekstrak
cengkeh (Syzygium aromaticum) tehadap aktivitas anti-aging body lotion?
bagaimana efektivitas body lotion dari kombinasi ekstrak Spirulina platensis dan
ekstrak cengkeh (Syzygium aromaticum) sebagai repellent nyamuk?
bagaimana variasi konsentrasi ekstrak Spirulina platensis dan ekstrak cengkeh
(Syzygium aromaticum) dalam formulasi body lotion untuk memperoleh sediaan
terbaik?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

1.

memperoleh formulasi body lotion dari kombinasi ekstrak Spirulina platensis dan
ekstrak cengkeh (Syzygium aromaticum) yang memenuhi persyaratan sifat
fisikokimia lotion berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI).

mengevaluasi pengaruh penambahan Spirulina platensis dan ekstrak cengkeh
(Syzygium aromaticum) tehadap aktivitas anti-aging body lotion.

menganalisis efektivitas body lotion hasil kombinasi ekstrak Spirulina platensis
dan ekstrak cengkeh (Syzygium aromaticum) sebagai repellent nyamuk.
mengidentifikasi variasi konsentrasi Spirulina platensis dan ekstrak cengkeh
(Syzygium aromaticum) dalam formulasi body lotion untuk memperoleh
konsentrasi optimal yang menghasilkan sediaan terbaik.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dan memberikan informasi mengenai
pemanfaatan kombinasi ekstrak Spirulina platensis dan ekstrak cengkeh (Syzygium
aromaticum) sebagai kombinasi dalam sediaan body lotion yang efektif memberikan
manfaat anti-aging sekaligus berfungsi sebagai repellent nyamuk sehingga dapat
meningkatkan kesehatan dan perlindungan terhadap kulit, serta memberikan variasi
Spirulina platensis dan ekstrak cengkeh (Syzygium aromaticum) yang menghasilkan
sediaan dengan fungsi terbaik.

Optimized using

trial version

www.balesio.com




